BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Museum Balanga adalah museum vyang terdapat di Kota
Palangkaraya, Provinsi Kalimantan Tengah yang ada dibawah naungan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kalimantan Tengah yang saat ini
menyimpan berbagai barang-barang koleksi peninggalan bersejarah ciri
khas suku dayak. Museum Balanga ini terletak diJalan Tjilik Riwwut km
2,5 tidak jauh dari Bundaran Besar Kota Palangkaraya.

Strategi yang dimaksud dari Museum Balanga ini adalah,
memberikan pengetahuan kepada wisatawan melalui pembelajaran di
Museum Balanga, dan juga edukasi tentang kebudayaan Kalimantan
Tengah agar dapat lebih dikenal dengan adanya sejarah berang-barang
koleksi adat suku Dayak yang ada di Kalimantan Tengah melalui wisata
museum yang dilakukan. Strategi ini  bertujuan untuk lebih
memperkenalkan tentang suku Dayak melalui Museum Balanga.

Strategi edukasi yang sudah dijalankan pihak Museum Balanga,
serta beberapa hal lainnya seperti, bekerjasama dengan pihak Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Klaimantan Tengah, walaupun
dari segi tekhnis semua yang dilakukan di Museum Balanga telah
diserahkan kepada pihak UPT Museum Balanga, tetapi untuk promosi
yang dilakukan pihak Museum Balanga tetap bekerjasama dengan Dinas

Pariwisata Kalimantan Tengah agar lebih dikenal banyak oleh



wisatawan-wisatawan dan komunitas-komunitas yang ada di dalam
daerah maupun di luar daerah.

Hal yang terkait untuk menunjang strategi edukasi ini adalah
pelayanan dalam penyampaian informasi kepada wisatawan yaitu |,
memberikan pelayanan yang baik kepada wisatawan, penyampaian
informasi dan memberikan edukasi kepada wisatawan. Memberikan
informasi terkait beberapa hal yang berhubungan dengan barang-barang
koleksi yang ada diruang pameran, berbahasa yang sopan dan juga
ramah kepada setiap pengunjung/wisatawan. Penyampaian edukasi
kepada siswa SD, SMP, SMA yang melakukan wisata museum, pihak
museum membimbing siswa-siswa dalam memberikan pelajaran dan
pengetahuan mengenai barang-barang yang bersejarah yang ada di
Museum Balanga. Membina siswa-siswa tersebut untuk tertib dalam
menyusuri  tiap lokasi ruangan untuk menyampaikan edukasi.
Pentingnya juga sikap pihak pelayanan Museum Balanga dalam
melayani wisatawan sekalipun itu adalah siswa, dan mahasiswa karena
hal tersebut menunjang kepuasan kunjungan wisatawan tersebut.

. Saran

Adapun saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Tengah,
sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan beberapa potensi yang

ada di Museum Balanga, dan mengembangkan berbagai event untuk



menunjukan keberadaan Museum Balanga agar dapat menarik
wisatawan untuk mengunjungi Museum Balanga. Setidaknya tiap
tahun memiliki event yang berhubungan dengan budaya,
memperkanalkan budaya Kalimantan Tengah melalui tari-tarian dan
kegiatan yang positif agar memberikan kesan yang baik terhadap
wisatawan. Kemudian membuka kunjungan museum dengan
melakukan edukasi atau belajar berbasiskan wisata museum,
mengenalkan musik-musik tradisional suku Dayak yang ada di
Kalimantan Tengah. Adapun untuk bidang promosinya sendiri,
Pemerintah Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Tengah juga
harus meningkatkan promosi Museum Balanga, dan mengundang
beberapa wartawan baik media cetak dan juga media elektronik.
Bagi Pemerintah Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Tengah,
agar meningkatkan promosi Museum Balanga tidak hanya tingkat
nasional, bahkan juga tingkat internasional, agar wisatawan asing
yang ingin mengenal budaya-budaya Indonesia dapat berkunjung ke
Kalimantan Tengah dan mengunjungi Museum Balanga.
Hendaknya ada penambahan SDM (Sumber Daya Manusia) yang
menguasai bahasa asing, yaitu terutama Bahasa Inggris dan juga tour
guide untuk membina rombongan agar rombongan tersebut ketika
melakukan wisata museum dan juga apa yang disampaikan oleh si
tour guide dapat tersampaikan dengan jelas kepada wisatawan.

Karena museum balanga, tidak hanya mendapatkan kunjungan dari



wisatawan lokal tetapi juga terdapat wisatawan asing yang
berkunjung, dari negara yang mungkin berbeda.

Untuk kedepannya diharapkan pihak Museum Balanga dapat
membuat strategi edukasi yang lebih dapat menunjang seperti
misalnya, bekerjasama dengan sekolah-sekolah yang ada di kota
Palangkaraya khususnya untuk mengajak siswa-siswa melakukan
wisata museum dengan tujuan selain berwisata tetapi juga
beredukasi. Kemudian bisa menambahkan media audiovisual agar
dapat mempermudah wisatawan untuk memahami makna dari isi
beberapa koleksi barang di museum dan juga agar wisatawan luar
daerah maupun didalam daerah dapat lebih mengetahui dan
mempunyai wawasan yang luas tentang Kalimantan Tengah.
Meningkatkan program kerja seperti pelatinan Bahasa Inggris yang
dimana Museum Balanga sedang kekurangan dan mengalami
kendala kurangnya tenaga untuk tour guide yang menguasai Bahasa
Asing agar ketika memberikan edukasi kepada wisatawan asing
tidak kesulitan lagi dalam menyampaikan edukasi dan juga
berkomunikasi.

. Perlunya pihak Museum melakukan studi banding terhadap
Museum swasta agar dapat melihat cara pengelolaan, Sumber Daya
Manusia (SDM), tata letak yang baik, sehingga dapat menarik minat

pengunjung atau wisatawan yang datang.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala UPT Museum Balanga

1.

2.

3.

Bagaimana peran pemerintah terhadap Museum Balanga ?

Bagaimana struktur organisasi yang ada di Museum Balanga ?

Apakah di Museum Balanga menerapkan strategi edukasi ?

Apakah pernah diberikan edukasi kepada pengunjung yang melakukan
wisata museum ?

Edukasi seperti apa yang pernah diberikan kepada wisatawan ?

Apakah ada hambatan dalam memberikan edukasi kepada setiap wisatawan
yang berkunjung di Museum Balanga ?

Berapa presentase wisatawan yang berkunjung ke museum balanga setelah
diberikan edukasi tersebut ?

Apakah ada keluhan terhadap pelayanan atau penyampaian edukasi dari
wisatawan yang melakukan wisata museum ?

Apakah strategi edukasi tersebut berhasil ?

Wawancara dengan wisatawan/pengunjung Museum Balanga
Bagaimana pendapat saudara tentang keberadaan Museum Balanga yang
ada di Kalimantan Tengah ini ?

Apakah ada keluhan terhadap Museum Balanga ?

Apakah menurut saudara fasilitas di Museum Balanga sudah dapat
menunjang informasi (edukasi) dengan baik kepada wisatawan ?

Apakah dalam penyampaian edukasi/informasi kepada wisatawan sudah

cukup jelas dari pihak Museum Balanga (tour guide) ?



10.

Apa kekurangan dari fasilitas yang ada di Museum Balanga menurut
saudara ?

Bagaiamana pelayanan dari tour guide di Museum Balanga kepada saudara
?

Seperti apa sikap tour guide pihak Museum Balanga terhadap saudara ?
Menurut Saudara bagaimana dengan kualitas yang ada di Museum Balanga
ini, sudah bagus atau belum ?

Apa manfaat yang saudara dapat dari kunjungan wisata Museum, khususnya
di Museum Balanga ini ?

Bagaimana menurut saudara dengan adanya strategi edukasi yang dilakukan

oleh pihak Museum Balanga ?
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Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Kepala Museum Balanga
Jalan Tjilikriwut Bukit Tunggal Jekan Raya
Kota Palangkarays, Kalimantan Tengah

Dengan Hormat,

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk melaksanakan Penelitian
di Museum Balanga Palangkaraya selama 1 bulan terhitung mulai tanggal
08 Juni 2018 sampai dengan tanggal 07 Juli 2018, bagi mahasiswa/i kami
dari Jurusan Pariwisata :

Nama Mahasiswa : Anditha Dwitiasty o
No. Induk Mahasiswa : 514100366 ol
Semester VI %

Besar harapan kami bahwa Bapak/lbu berkenan memberikan izin pada
mahasiswa kami untuk melaksanakan penelitian, sehingga dapat menyusun
laporan penelitian yang berjudul :

Strategi Edukasi Berbasis Wisata Museum (Studi Kasus di Museum
Ralanga, Kalimantan Tengah). (Proposal penelitian terlampir).

Atas kerjasama dan bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan terimakasih.
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